BAB IlIlI
PENGALAMAN GURU MENJAWAB TANTANGAN LITERASI MEDIA

DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Bab ini menyajikan sejumlah temuan penelitian yang merupakan hasil
dari wawancara mendalam dengan para informan. Informan yang dimaksud
adalah para guru PAUD di Kecamatan Bandungan sebagaimana yang telah

dijelaskan pada bab I. Dalam kesehgg@annya, guru PAUD yang tergabung dalam

pengasuhan hanya adaay?, kare oran“uﬁ)un
Kurangnya pengawasarg dari ma’ﬂnﬁmﬂsihg orang

bebas menyerap apa saja dari lingkungan sekitarnya yang cenderung negatif.

bih banyak sibuk bekerja.

a seringkali membuat anak

Anak-anak juga bebas mengakses media terutama televisi sebagai sumber
hiburan.

Beragamnya tantangan yang harus dihadapi, membuat guru di tiap
sekolah mau tidak mau akhirnya memberi pengarahan kepada anak didiknya

hanya dengan bekal pengetahuan sederhana yang sifatnya didapatkan secara



mandiri dan alami. Berdasarkan tantangan yang harus dihadapi itu, maka
pengalaman yang dituturkan para informan melalui wawancara mendalam ini
dapat dikategorikan dalam pengalaman para guru dalam menghadapi anak-anak

yang menggemari lagu dewasa, acara televisi favorit dan pengaruh lingkungan.

3.1. Lagu dewasa dan kreatifitas guru
Tak dapat dipungkiri, lagu-lagu dewasa yang sedang populer di televisi

maupun radio juga mampu memikg atian anak-anak. Di beberapa sekolah,

Lirik asli versi Trio M3 an@d&M&gi k&t&

iwak peyek iwak peyek iwak peyek nasi jagung
sampek tuek sampek nenek trio macan tetap disanjung
iwak peyek iwak peyek iwak peyek nasi gule

sampek tuek sampek nenek trio macan tetap oke

Yaminah mengganti liriknya menjadi :



iwak peyek iwak peyek iwak peyek sego thiwul

sing elek sing elek sing elek bijine jendul

(yang nilainya jelek nanti dapat nol)

iwak peyek iwak peyek iwak peyek sego wakul

0jo ngenyek ojo ngenyek yen ngenyek kowe mengko gundul
(Jjangan suka mengejek nanti kepalamu gundul)

Anak didik juga tertarik dengan lagu-lagu riang milik girl band dan

boy band yang sedang marak dag

penampilan grup Cherry&ﬁ@mﬂ% e

selalu hadir di layar televisi. Bahkan

mudah didapatkan di lapak

daun dipastikan selalu gTroe Bpclagl)ika memiliki lirik yang unik

seperti lagu milik grup musik project pop yang dinilai membuat telinga risih.
“Ada lagu yang liriknya kawin...kawin minggu depan aku kawin..itu
loh! wah bikin risih kuping.Kalau anak SD bisa saya marahin

langsung, la tapi anak TK kan tidak boleh dibentak-bentak kalau
melarang. Lagian juga harus hati-hati biar malah nggak timbul



pertanyaan lanjutan misalnya buk kawin itu apa to?kan malah repot
jadinya’(Khoiriyah, TK Keluarga Candi)

Bagi anak-anak yang tumbuh di lokasi wisata dengan kepungan
tempat-tempat karaoke, menyanyikan lagu dewasa menjadi perilaku harian yang
tidak dapat dipisahkan. Di TK Pancasila dan TK Keluarga para guru tidak dapat
serta merta melarang anak didiknya menyanyikan lagu-lagu dangdut dan campur

sari yang sering didengar di sekeliling tempat tinggal anak didik.

ak gdidik. Dulu pernah ada

lagu darwgdut zaru mé&lah darigaan
JARALS

fricasia)

kejadian, s&si Xe 2gu Cucak Rowo yang mak

Ser..ser itu.

Bagaimanapun, Partini dan Yuli tetap mencoba memberi kegiatan lain
agar anak-anak tidak menyanyi lagu-lagu yang lliriknya tidak cocok untuk anak.
Partini memberi pengertian anak didik dengan analogi sederhana ukuran baju.

’Saya gunakan perumpamaan, kalau bajunya Bapak atau Ibu kamu

pakai kedodoran apa pas ya? Kalau anak-anak ya pakai baju anak-



anak, kalau Bapak Ibu ya pakai ukuran besar. Seperti lagu kan, anak-
anak punya lagu khusus anak. Yang dangdut dan campursari biar

dinyayikan orang-orang tua saja” (Partini, TK Keluarga Bandungan)

Kondisi anak didik yang tidak dapat dipisahkan dengan
perbendaharaan lagu dewasa, membuat Partini dan Yuli menyiasati hal itu dengan
mengajak anak didik menyanyikan lagu-lagu anak nusantara, terutama lagu
gubahan dengan nilai lokalitas, seperti lagu gubahan Yuli yang berjudul :Ngimpi

Numpak Sepur”. Lagu ini mengguga®®wgada” Burung Kakaktua” namun liriknya

Petok-petok kae pitil
Kabeh nggugah aku

Hidup di kawasan wisata, memungkinkan anak-anak untuk
menyaksikan pentas panggung dangdut terbuka dengan penyanyi artis lokal yang
kerap berpenampilan seronok. Persentuhan anak-anak dengan lingkungan orang

dewasa yang tidak ramah bagi pertumbuhan emosional dan kognitif anak



membuat para guru di gugus matahari sepakat untuk menciptakan lagu baru yang
dapat mengalihkan perhatian dari lagu dewasa.

Sopo kae...sopo kae...sopo kae awe-awe
saka adoh ngguya-ngguyu karo aku

tak cedhaki jebule Ibu guruku

reff: seneng banget rasa atiku

seneng hanget aku ketemu

seneng banget atiku

beberapa lainnya g juga meno acara dewasagfanpa batasan waktu. Di

jﬁgfsMnarRrh&ki%a fkan film-film kartun yang

ditontonnya dengan sesama teman.

dalam kelas, anak-ana

’Kalau Shaun The Sheep saya pikir masih dalam taraf wajar ya, tapi
kalau Tom and Jerry katanya itu tidak baik juga untuk anak-anak.
Makanya saya juga bilang ke anak-anak jangan meniru nakalnya
Tom” (Tutik, TK.St. Bernadetta)



Jenis tayangan film lainnya yang sedang digemari anak-anak menurut
para guru termasuk di dalamnya adalah sinetron anak Indonesia yang
menonjolkan dunia khayal penuh keajaiban seperti Aladdin (MNC TV), Kuas
Ajaib (SCTV), Bintari (MNC TV) dan Layar Kemilau (MNC TV)

’Anak-anak suka dengan cerita-cerita seperti kerajaan yang di atas
awan, pohon ajaib dan ternyata mereka juga menonton cerita untuk
anak remaja yang isinya bertengkar melulu itu. Kalau tidak salah
judulnya masih di bawah umur di RCTI” (Antin, PAUD Terang

dk-anak sering ramai
minggu.  Beberapa
jan asyik menonton

Bird, Doraemon dan

a‘rgérMeﬁp“n&(;“rﬁo‘; g€ara Opera Van Java (OVJ)

dengan pelakon Sule, Aziz dan kawan-kawannya. Anak-anak bahkan sangat

Anak didik

lancar bercerita tentang Kkisah-kisah OVJ yang ditayangkan pada malam itu
terutama saat adegan menghancurkan properti panggung Yyang terbuat dari
styrofoam.

“Soal gebug-gebugannya Sule, anak-anak sudah paham bahwa yang
dipukul-pukulkan ke orang lain itu hanya gabus. Tapi saya tetap



menegaskan kalau sebenarnya pukul-pukulan seperti itu tidak baik”
(Yaminah, TK Keluarga)

Untuk menambah bahan pengetahuannya, guru juga menyempatkan
diri ikut menonton OVJ meski sebenarnya juga tidak terlalu suka.

“Saya harus tahu apa yang ditonton anak didik saya, tujuannya agar
saya bisa paham mau kasih nasihat apa buat anak-anak itu. Soalnya
Sule dan kawan-kawan itu juga sering berkata-kata kasar” (Yaminah,
TK Keluarga)

7 Juir (@ anak-anak, apalagi film
karfin 5 n emaja jadi otomatis
set®an tiviny Partini TK Keluarga

ORCAI“EI%&

peranggapan bahwa di ruang kelas selalu ada

didiknya. Anak didik gé;En%A oror, di dalam kelas sering
menakut-nakuti temannya dan selalu
setan. Nasihat yang diberikan pada murid diberikan dengan cara spontan, namun
sayangnya guru tidak membekali anak didiknya dengan larangan agar tidak
kembali menonton tayangan berbau mistis tersebut

*“ Setan itu hanya ada di layar tivi seperti yang kamu tonton itu. Kalau
di kelas ini pasti tidak ada setan. Terus, jangan main pocong-



pocongan ya, pocong itu bukan hantu. Anak-anak nanti kalau
meninggal kan juga pakai baju kafan dan dipocong juga. Makanya
jangan buat nakut-nakutin teman.” (Partini,TK Keluarga

Bandungan)

Tayangan sinetron dewasa rupanya juga tidak luput ditonton oleh
anak-anak. Banyak adegan roman percintaan sehingga adegan itu melekat di
memori anak. Sebagai sosok yang dipercaya oleh anak, guru menjadi satu-satunya

tujuan pertanyaan yang belum dipahggi oleh anak. Namun seringkali guru juga

Pernyataalytent digtke sering melihat tayangan
WPW gaNe

dewasa juga mewujud ghsbaggeReraaulan kesehaasealf sekolah. Salah seorang anak
didik yang senang menonton Film Televisi (FTV) sering mendorong bangkunya
agar duduk lebih berdekatan dengan anak perempuan.

“Ya ada, anak dusun Winong sini ada yang ngomongnya soal
pacaran melulu. Kalau duduk berdampingan dengan cewek selalu
bilang “buk, saya pacaran sama dia”. Anak itu setiap hari juga cerita

tentang drama-drama di tivi yang banyak adegan pacarannya. Lalu



saya bilang begini saja, kalau kamu ngomong begitu terus lebih baik

pulang terus nonton tivi aja biar jadi cah bodo” (Tutik,

TK.St.Bernadetta)

Bukan hanya anak didik yang mewujudkan tayangan televisi dalam
perilaku keseharian, guru bahkan mengadopsi kostum film drama Korea menjadi

seragam PAUD yang dikenakan pada hari Senin.

“Saya lupa judul filmnya, tapi dulu tayangnya di Indosiar. Bentuk baju

di film Korea itu itu unik-unik, lalu kami sepakat mencontohnya

”Anak-anak sebenarnya sudah paham dengan perilaku semacam itu
hanya saja kadang-kadang sebagai guru dan orang tua, saya
canggung menjelaskannya” (Khoiriyah, TK.Keluarga Candi)

Khoiriyah menyatakan bahwa anak didiknya harus menghadapi

tantangan lingkungan yang lebih besar daripada pengaruh buruk televisi.
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”Anak-anak sering pamit ngaji tapi sebagai orang tua kita tidak bisa
percaya begitu saja, karena perjalanan mereka menuju surau
terkadang diperhadapkan pada adegan-adegan yang tidak senonoh
dari orang pacara, jadi kadang-kadang saya berpikiran lebih baik
nonton tivi daripada keluyuran kemana-mana”

(Khoiriyah, TK.Keluarga Candi)

Tinggal di lingkungan dengan pengasuhan yang tidak tepat juga

membuat anak-anak rawan menirukan perilaku orang dewas yang ada di

angdut di dalam kelas. Nari

mgg i goyang patah-patah lah
atau goyang apa lagi yang sedang ngetren si bocah itu bisa
menirukan. Saya pikir ya wajarlah, karena Ibunya seorang pemandu
karaoke™ (Yuli, TK Pancasila)
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Posisi sekolah yang ada di lingkungan keramaian wisata malam, bagi
guru di TK Pancasila dan TK Keluarga Bandungan dinilai tidak bermasalah
karena masing-masing mampu menempatkan diri sesuai kepentingannya.

“Sekolah sudah ada pagarnya, dan selalu dikunci. lagipula kalau
orang mau mesum-mesuman kan malah sudah ada tempat resminya.
Jadi buat apa masuk halaman sekolah™ (Partini, TK Keluarga
Bandungan)

alaknya agak terpisah dari pusat hiburan
seperti TK Keluarga Candjg# JB’ masalah karena pelancong wisata
malam seringkali me 1 G kolah % younakan teras TK sebagai

“main ” para

genduduk asli desa.
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